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ABSTRAK

Alvino Sanovan. 2019. Hubungan Interaksi Sosial Siswa dan Guru dengan
Motivasi Belajar Siswa. Skripsi. Fakultas Illmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik yang terjadi antara
individu dengan orang lain dan individu dengan lingkungannya sehingga memberi
pengaruh timbal balik kepada individu dan orang tersebut. Hal ini juga berkenaan
dengan siswa yang tidak menyapa guru saat masuk ke dalam kelas, dan juga siswa
tidak menjawab saat guru memberikan pertanyaan. Interaksi sosial yang baik
mengarah pada motivasi belajar. Oleh karena itu interaksi sosial sangat berperan
dalam motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, (1)
interaksi sosial, (2) motivasi belajar, dan (3) menguji hubungan interaksi sosial
siswa dan guru dengan motivasi belajar siswa di SMA Adabiah Padang.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas X dan X1 SMA Adabiah Padang sebanyak 485 orang siswa,
dengan sampel sebanyak 219 orang siswa. Penarikan sampel menggunakan teknik
stratified random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket berskala. Data diolah menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif dan untuk menguji hubungan data dianalisis menggunakan rumus
Pearson Product Moment.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) interaksi sosial siswa dan
guru berada pada kategori baik, (2) motivasi belajar siswa berada pada kategori
tinggi, (3) terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi sosial siswa dan
guru dengan motivasi belajar siswa dengan r 0,531. Artinya terdapat hubungan
positif yang signifikan antara interaksi sosial siswa dan guru dengan dengan
motivasi belajar siswa. Semakin baik interaksi sosial siswa dan guru, maka
semakin tinggi motivasi belajar siswa.

Kata Kunci: Interaksi Sosial, Motivasi Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan peserta didik untuk menjadi manusia yang seutuhnya
dan tidak akan lepas dari proses pembelajaran yang merupakan inti dari
pendidikan. Sebagai proses pendidikan, kegiatan belajar adalah usaha atau
kegiatan untuk menguasai sesuatu yang baru. Pendidikan formal pada
umumnya dilakukan di sekolah. Sekolah adalah tempat belajar bagi
individu untuk mendapatkan pengetahuan dan keilmuan dalam menjalani
pendidikan.

Sekolah juga merupakan suatu wadah yang berperan penting untuk
seseorang mendapatkan ilmu pengetahuan yang layak. Komarian dan
Triatna (2006) menyatakan sekolah merupakan organisasisosial yang
menyediakan layanan pembelajaran bagi masyarakat. Dapat dikatakan
bahwa sekolah merupakan suatu lembaga formal yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi siswa, baik dalam hal sosial, karir, dan agama.

Dalam setiap kegiatan tentunya membutuhkan motivasi sebagai
pendorong agar hal yang dilakukan menjadi maksimal. Menurut
Hamdu&Agustina (2011) motivasi adalah suatu usaha yang disadari
untuk menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang
agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai
hasil atau tujuan tertentu. Selanjutnya Mulyaningsih (2004) berpemdapat
bahwa motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan.

Semakin besar motivasi, semakin besar kesuksesan belajar yang



dimiliki.Belajar merupakan suatu usaha mendapatkan sesuatu hal baru.
Melalui belajar siswa dapat mengembangkan potensi yang ada pada
dirinya. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan
secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan.

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Suryabrata
(2004) belajar merupakan suatu kegiatan yang membawa perubahan
sehingga mendapatkan hal-hal yang baru. Sejalan dengan itu Slameto
(1995) belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Salah satu hal yang mempengaruhi keberhasilan belajar adalah
motivasi belajar. Uno (2012) menyatakan motivasi belajar merupakan dua
hal yang saling memperngaruhi. Selanjutnya Erlamsyah, dkk (2013)
menyatakan motivasi belajar adalah suatu dorongan yang timbul oleh
adanya rangsangan dari dalam maupun luar sehingga seseorang
berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku atau aktivitas
tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya. Sejalan dengan itu Dimyati
dan Mudjiono (2009) menyatakan penguatan motivasi-motivasi belajar
berada di tangan para guru/pendidik dan anggota masyarakat lain. Terakhir
Mudjiran dkk (2015) menyatakan motivasi belajar dapat diartikan sebagai
(1) dorongan yang muncul dari diri seseorang baik secara disadari atau

tidak disadari untuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu, (2) usaha-



usaha yang dapat membuat seseorang atau sekelompok orang untuk
melakukan sesuatu agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Jadi
berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar adalah hal yang sangat penting dan mempengaruhi
terhadap keberhasilan belajar dan juga untuk mencapai tujuan tertentu
yang diinginkan.

Beberapa pendapat diatas membahas tentang pengertian motivasi
belajar, dan tentunya juga ada faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya motivasi belajar siswa, seperti yang disebutkan oleh Monk
(dalam Dimyati dan Mudjiono, 2009) diantaranya aspirasi, kemampuan
yang dimiliki oleh individu, kondisi fisik maupun psikis individu, kondisi
keluarga, dukungan orangtua, upaya yang dilakukan pendidik dalam
mengajar. Guru adalah seorang pendidik profesional, ia bergaul setiap hari
dengan puluhan bahkan ratusan siswa. Interaksi efektif pergaulan guru
sekitar lima jam sehari.

Upaya yang dilakukan pendidik dalam mengajar melalui interkasi
yang telah disebutkan pada kutipan di atas menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar. Menurut Uno (2012) upaya Yyang
dilakukan pendidik dalam mengajar merupakan suatu usaha yang
dilakukan guru dalam proses belajar mengajar. Bagi kebanyakan individu
termasuk siswa, upaya Yyang dilakukan pendidik dalam mengajar

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, baik itu lingkungan keluarga maupun



lingkungan sosial. Upaya yang dilakukan pendidik dalam mengajar juga
bisa mempengaruhi motivasi belajar bagi individu tersebut.

Dalam hidup tentunya tidak lepas dari interaksi sosial, dan
komunikasi antar manusia. Sunarto (2008) menyatakan manusia itu adalah
makhluk sosial, senantiasa berhubungan dengan manusia. Manusia dalam
kehidupan tidak terlepas dari kehidupan manusia lain. Begitu juga dengan
siswa, bagaimanapun tentu membutuhkan hubungan sosial dengan
lingkungan terutama guru. Ali dkk (2010) mengemukakan interaksi sosial
adalah cara individu bereaksi terhadap orang-orang di sekitarnya dan
bagaimana pengaruh hubungan itu terhadap dirinya. Sejalan dengan itu
Thibaut dan Kelly (dalam Ali, 2010) mengemukakan interaksi sosial
merupakan peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua
orang atau lebih bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain
atau berkomunikasi satu sama lain.

Interaksi sosial dipengaruhi oleh faktor lingkungan, salah satunya
yaitu sekolah. Siswa yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungannya,
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Lingkungan sosial dapat
memberikan banyak pengaruh terhadap pembentukan berbagai aspek
kehidupan terutama psikis. Lingkungan sekolah hendaknya dapat
menciptakan suasana yang mendukung bagi perkembanga siswa, sehingga
dapat menciptakan interaksi sosial yang baik.

Ketercapaian interaksi sosial sangat penting bagi individu, karena

tanpa berinteraksi sosial individu tidak akan berhasil menjalin hubungan



sosial yang baik dengan individu yang lainnya. Interaksi sosial
mengandalkan hubungan timbal balik dan saling mensejahterakan satu
sama lainnya. Berkaitan dengan hal sebelumnya, Soekanto (2012)
menyatakan interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorangan, antar
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan
kelompok manusia.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik yang terjadi
antara individu dengan orang lain dan individu dengan lingkungannya
sehingga memberi pengaruh timbal balik kepada individu dan orang
tersebut. Secara kodratnya individu akan selalu hidup bersama dan saling
berintegrasi dalam kehidupannya, dengan demikian setiap kegiatan kita
akan dibarengi dengan adanya hubungan baik itu secara sengaja maupun
tidak sengaja.

Berdasarkan penelitian Inayah, dkk (2012) ditemukan hasil
penelitian motivasi belajar, bahwa kompetensi guru berpengaruh secara
langsung positif terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran ekonomi
sebesar 40,9%, akan tetapi tidak memiliki pengaruh yang signifikan
melalui variabel motivasi belajar siswa. Motivasi belajar siswa
berpengaruh secara langsung positif terhadap prestasi belajar mata
pelajaran ekonomi sebesar 39,3%, dan fasilitas belajar berpengaruh secara

langsung positif terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi sebesar



28,1%, serta berpengaruh secara tidak langsung positif terhadap prestasi
belajar mata pelajaran ekonomi melalui motivasi belajar sebesar 0,149%.

Selanjutnya penelitian Kurniawan (2014) diperoleh keterangan
menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut signifikan. Besarnya
pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belajar mata pelajaran
peralatan kantor pada siswa kelas X Administrasi Perkantoran di SMK 1
Kudus adalah sebesar 30,7%. Dengan demikian menunjukkan lingkungan
sekolah diperlukan untuk mendukung hasil belaja yang optimal. Selain itu
penelitian Werdayanti (2008) diperoleh hasil bahwa ada pengaruh antara
kompetensi guru dalam proses belajar mengajar di kelas terhadap motivasi
belajar siswa kelas X SMA N 1 Sukorejo.

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan selama kegiatan
PLBK-S dari tanggal 9 Juli 2018 sampai pada tanggal 1 Desember 2018
banyak siswa yang tidak masuk saat jam pelajaran pada guru mata
pelajaran tertentu. Banyak hal yang mereka lakukan saat tidak masuk jam
pelajaran pada guru mata pelajaran tersebut, seperti halnya cabut, dan
keluar masuk saat jam mata pelajaran sedang berlangsung.

Selanjutnya dari wawancara yang penulis lakukan pada 10 orang
siswa di SMA Adabiah Padang pada tanggal 21 November 2018, 6
diantaranya siswa mengeluh dengan guru saat proses belajar berlangsung.
Siswa merasa tidak semangat saat belajar dengan guru tertentu. Hal ini di
karenakan cara guru dalam mengajar di kelas tidak menyenangkan,

sedangkan untuk 4 siswa lainnya tidak memiliki komunikasi yang baik



dengan guru, bahkan memberi label khusus terhadap guru yang tidak
mereka.sukai. Saat proses belajar berlangsung siswa kerap tak acuh
terhadap guru, dan juga enggan untuk berkomunikasi secara langsung.

Seterusnya wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 19 Januari
2019 dengan salah satu guru mata pelajaran di SMA Adabiah Padang
didapat informasi bahwa memang ada siswa yang memiliki komunikasi
yang tidak baik dengan guru. Saat guru menerangkan pelajaran siswa
keluar, bahkan tidak masuk kelas saat guru tertentu megajar di kelas
mereka, bahkan ada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan.
Beliau juga mengatakan saat guru bertanya kebanyakan siswa enggan
untuk menjawab, dan saat masuk kelas siswa juga tidak menyapa guru.
Guru mata pelajaran tersebut juga menyatakan bahwa penting interaksi
yang baik antara siswa dan guru agar tercapainya tujuan pembelajaran dan
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Akibat hal ini peran guru BK sangat penting untuk mengatasi
interaksi sosial siswa dan guru, serta meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Hal ini dikarenakan kewajiban dan tugas guru BK untuk
memberi layanan yang sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan peserta
didik. Hal ini bertujuan agar siswa memiliki interaksi yang baik dengan
guru, shingga juga akan meningkatkan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan observasi, fenomena, wawancara, dan penelitian
terdahulu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang ‘“Hubungan Interaksi

Sosial Siswa dan Guru dengan Motivasi Belajar Siswa. ”



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan pada latar belakang, maka identifikasi pada

masalah penelitian ini adalah:

1.

2.

7.

8.

Adanya siswa yang tidak masuk pada jam pelajaran guru tertentu.
Adanya siswa yang tidur saat guru menerangkan pelajaran.

Adanya siswa yang tidak suka saat guru menerangkan pelajaran.
Adanya siswa yang memberi label tertentu terhadap guru.

Adanya siswa yang memiliki komunikasi tidak baik dengan guru saat
proses belajar berlangsung.

Adanya siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru.
Adanya siswa yang tidak menjawab pertanyaan saat guru bertanya.

Adanya siswa yang tidak menyapa guru saat masuk kelas.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka batasan

masalah dalam penelitian ini, diantaranya:

1.

2.

3.

Interaksi sosial siswa dan guru di SMA Adabiah Padang.
Motivasi belajar siswa di SMA Adabiah Padang.
Hubungan interaksi sosial siswa dan guru dengan motivasi belajar di

SMA Adabiah Padang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan interaksi

sosial siswa dan guru terhadap motivasi belajar di SMA Adabiah Padang.



E. Asumsi
Penelitian ini dilandasi oleh asumsi sebagai berikut:
1. Interaksi sosial siswa berbeda-beda
2. Interaksi sosial dapat dipengaruhi beberapa faktor.
3. Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
4. Interaksi sosial mempengaruhi motivasi belajar.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan dan batasan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan interaksi sosial siswa dan guru di SMA Adabiah
Padang.
2. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa di SMA Adabiah Padang.
3. Menguji hubungan antara interaksi sosial siswa dan guru terhadap
motivasi belajar di SMA Adabiah Padang.
G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagali
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya teori tentang motivasi

dan hubungan interaksi sosial siswa dan guru.
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2. Manfaat Praktis

a.

Bagi kepala sekolah, dengan adanya penelitian ini, kepala sekolah
dapat melakukan pengawasan terhadap guru agar lebih
memperhatikan bagaimana hubungan interkasi sosial siswa dan
guru terhadap motivasi belajar.

Bagi guru mata pelajaran dapat dijadikan bahan dalam
meningkatkan motivasi siswa terhadap pembelajaran, agar siswa
lebih bersemangat untuk belajar.

Bagi guru BK dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling
di sekolah agar dapat menggunakan informasi penelitiaan untuk
dapat lebih meningkatkan pemberian layanan bimbingan dan
konseling kepada siswa terutama pada bidang pengembangan
probadi dan sosial.

Bagi peneliti sebagai usaha untuk meningkatkan keterampilan,

menambah wawasan dalam bidang penelitian ilmiah.



